
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitiaan ini adalah kuantitatif, dengan data yang dihasilkan 

berbentuk angka-angka. Sedangkan metode penelitian yang dipakai adalah 

Metode observasi yaitu metode penelitian yang menggunakan angket 

sebagai instrument utama untuk mengumpulkan data.
46

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa 

adanya.
47

 

Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif sebagai berikut:
48

 

a. Deskriptif merupakan penelitian yang membuat narasi data dengan 

semua hal yang berkaitan dengan pemunculan data 

b. Karena penelitian deskriptif semata-mata hanya menggambarkan maka 

bisa saja tidak harus menggunakan hipotesis, atau prediksi melainkan 

penelitian ini harus rinci dan lengkap dalam menjelaskan semua 

fenomena yang ada pada data. Bentuk deskriptif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan sejumlah data secara 

kuantitatif. Penelitian ini akan mendeskripsikan pengaruh penanaman 
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nilai keagamaan orang tua terhadap akhlak anak di Desa Muara Bahan 

Kecamatan Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Bahan Kecamatan Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun alasan pemilihan lokasi ini 

berdasarkan permasalahan-permasalahan yang sebelumnya telah 

ditemukan ketika melakukan observasi lapangan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2016 

hingga selesai di Desa Muara Bahan Kecamatan Singingi Hilir. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian (semua elemen) 

yang ada di dalam wilayah penelitian. Oleh karenanya, apabila seorang 

peneliti ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian,maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau 

penelitiannya disebut dengan studi populasi atau studi sensus.Sedangkan 

sebagai populasidalam penelitian ini adalah orang tua yang ada di Desa 

Muara Bahan sebanyak 760 orang tua yang ada di Desa Muara Bahan. 
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2. Sampel 

Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah orang tuayang 

ada di Desa Muara Bahan. Adapun cara untuk menentukan jumlah elemen 

atau anggota sampel dari suatu populasi dengan menggunakan rumus 

Slovin : 

 

 

 

Dimana : 

n = Jumlah elemen atau anggota sampel 

N = Jumlah elemen atau anggota populasi 

e = Error level (tingkat kesalahan ) umumnya digunakan 1% atau 

0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1 (yang dapat dipilih oleh 

peneliti).
49

 

 

n = 
   

              
 

  = 
   

     
 

   =  
   

   
 

   = 88 

 

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 88 

orang tua yang ada di  Desa Muara Bahan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Selanjutnya data dan informasi pada penelitian tersebut, penulis 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam sebuah penelitian, observasi manjadi bagian hal 

terpentingyang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan observasi 

keadaansubjek maupun objek penelitian dapat dilihat dan dirasakan 

langsung olehseorang peneliti. Observasi  dilakukan dengan cara melihat 

langsung bagaimana seorang anak berperilaku kepada orang tua dan 

lingkungan sekitarnya. 

2. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Adapun cara menjawab dilakukan dengan cara 

tertulis pula, dengan kata lain, angket adalah alat untuk mengumpulkan 

data yang berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yangdisampaikan 

kepada responden untuk dijawab secara tertulis.
50

 

Untuk menentukan nilai jawaban setiap pernyataandigunakan skala 

Likert atau skala penentuan dengan 5 (lima) pilihan jawaban.
51

 

Untuk kalimat positif masing-masing kategori jawaban diberi skor 

sebagai berikut :  
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1. Sangat Setuju   : 5 

2. Setuju    : 4 

3. Netral    : 3 

4. Tidak Setuju   : 2 

5. Sangat Tidak Setuju : 1 

Untuk kalimat negatif masing-masing kategori jawaban diberi 

skor sebagai berikut
52

 : 

1. Sangat Setuju   : 1 

2. Setuju    : 2 

3. Netral   : 3 

4. Tidak Setuju   : 4 

5. Sangat Tidak Setuju : 5 

Tabel III.1 

Kisi-kisi angket variabel X dan variabel Y 

 Indikator  Skala  

+ - 

Penanaman nilai-nilai 

keagamaan orang tua 

(X) 

1. Nilai ibadah 1,2,3,4,5  

2. Nilai sosial 6,8,14  

3. Nilai psikologis 

(kepribadian) 

7,9,12,11 10,13 

Akhlak anak 

(Y) 

1. Akhlak kepada 

Allah 

1,2,3,4,5,6  

2. Akhlak kepada 

orang tau 

7,8,9  

3.Akhlak kepada 10,11,12,13  
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sesama 

4. Akhlak kepada 

lingkungan 

14,15,16  

Sumber: Data olahan penelitian, 2016 

 

E. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menentukan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen.Validitas menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apayang seharusnya diukur. Validitas 

instrumen terbagi dalam Validitas Internal (Validitas Kontruk atau 

constract validitydan Validitas isi.
53

 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrument. Jadi sebuah instrumen dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan, uji validitas dilakukan dengan 

cara mengkorelasikan skor-skor pada setiap butir soal, kemudian diuji 

dengan rumus regresi linear sederhana ( r hitung  ) dan dibandingkan dengan 

(r tabel ) apabila nilai ( r hitung  ) lebih besar dari (r tabel ) maka dinyatakan 

valid dan apabila ( r hitung  ) lebih kecil dari (r tabel ) maka dinyatakan tidak 

valid
54

. 

2. Uji reliabilitas 
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Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah dianggap baik. Reliabel artinya dapat 

dipercaya juga dapat diandalkan, sehingga beberapa kali diulangpun 

hasilnya akan tetap sama (konsisten).
55

 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpa 

lebih besar dari nilai atau syarat Cronbach’s Alpa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Sugiyono menyebutkan bahwa teknik analisis data pada penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data akan 

menggunakan teknik statistik deskriptif.  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.56 

Untuk membuktikan hipotesis yang telah peneliti kemukakan, terlebih 

dahulu peneliti harus menganalisa datayang telah peneliti peroleh dari 

lapangan.penelitian ini menggunakanpendekatan kuantitatif yang sifatnya 

pengaruh, maka peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana 

berguna untuk mendapatkan pengaruh antara variabel independen (X)terhadap 

variabel dependen (Y). 
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Dengan persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut : 

Y = a + Bx 

 

Keterangan : 

Y   : Variabel tidak bebas atau variabel terikat 

X  : Variabel bebas 

a  : Nilai Intercept konstan atau harga Y bila X = 0 

         b : Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau angka   

penurunan 

Variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen bila b 

(+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan nilai a dihitung dengan 

rumus
57

:  

b = 
            

            
 

Nilai b dihitung dengan rumus : 

r =
           

√{               } {          }
 

Untuk membuktikan hipotesis, apakah hipotesis yang diajukan 

diterima atau ditolak, maka dilakukan dengan cara berikut:
58

 

1. Jika α = 0.05 ≤ nilai Sig.  (2 tailed) atau [α = 0.05 Sig. (2 tailed)], maka Ho 

diterima dan Ha ditolak.  

2. Jika α = 0.05 ≥ nilai Sig. (2 tailed) atau [α = 0.05 Sig. (2 tailed), maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. 
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